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MOTTO 

 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu apapun, dan Dia memberimu pendengaran, 

penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur” 

(Q.S An-Nahl: 78) 

 

 

“Jangan menyerah karena satu bab buruk terjadi padamu. Teruslah 

melangkah, duniamu tidak akan berhenti sampai disini”  

– Na Jaemin - 
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ABSTRACT 
 

Manuhara, a piece of art with the theme of "Manuhara, gendhing kethuk 2 arang 
minggah 8 laras pelog pathet lima: Kajian Garap Sinden". This thesis is going 
to describe and analyze the study of garap sinden. This thesis will adjust the concept 
of presenting traditional gendhing as a final task requirement. 
 This thesis will discuss the ideas of garap and analyze each of gending series, 
while still emphasizing the garap sinden. In addition, this thesis will discuss the 
background of gending, the interpretation of pathet, and the interpretation of 
sinden céngkok, particularly the style of Surakarta garap sinden. This research 
is classified into qualitative research. Starting by designing the work, determining 
the sources and types of data, and collecting data. The source of the data will be 
collected through a literature study, both by direct and indirect observation, and 
interviews. After the data are collected, analysis and presentation of the data 
analysis results will be carried out. 
 The results obtained from this research are a series of gending that forms an 
ear pleasing musical impression. The implementation of sinden in the gendhing 
Manuhara will be carried out from several sinden perspectives, including the 
placement of wangsalan and abon-abon, garap gregel wiled, and sinden 
techniques. All of the mentioned garap sinden can form the esthetics of sinden in 
the gending show. 
 
Keywords: gendhing Manuhara, gregel wiled, sindhènan 
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ABSTRAK 

 
 Skripsi karya seni yang berjudul "Manuhara, gendhing kethuk 2 arang 
minggah 8 laras pelog pathet lima: Kajian Garap Sinden" dalam skripsi karya 
seni ini dibuat dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
kajian garap sindhènan. Penulisan skripsi ini juga disesuaikan dengan 
konsep karya penyajian gending-gending tradisi.  
 Skripsi karya seni ini banyak membahas mengenai ide garap dan 
analisis pada setap rangkaian gending, namun lebih mengutamakan garap 
sindhènan. Selain itu pada skripsi ini juga membahas mengenai sekilas latar 
belakang gending, tafsir pathet, dan tafsir céngkok sindhènan khususnya 
garap sindhènan gaya Surakarta. Jenis penelitian ini ialah penelitian 
kualitatif. Dimulai dengan merancang karya, penentuan sumber dan jenis 
data, kemudian mengumpulkan data. Pengumpulan data yang dilakukan 
seperti studi pustaka, observasi baik secara langsung maupun tidak 
langsung, serta wawancara. Setelah data terkumpul dilakukan analisis 
serta penyajian hasil analisis data.  
 Hasil yang diperolah dari penelitian ini yaitu rangkaian gending 
dengan berbagi bentuk membentuk kesan musikal yang indah. Penerapan 
sindhènan dalam gendhing Manuhara ini dilakukan dengan beberapa 
perspektif sindhènan antara lain penempatan wangsalan dan abon-abon, garap 
gregel wiled, serta teknik sindhènan. Semua garap sindhènan yang disebutkan 
dapat membentuk estetika sindhènan dalam sajian gending.  
 
Kata kunci: gendhing Manuhara, gregel wiled, sindhènan 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 
 

Catatan untuk pembaca memuat penjelasan sejumlah singkatan, 
simbol, penggunaan ejaan, dan penggunaan ejaan khusus secara rinci. Di 
dalam skripsi karya seni ini terdapat pembahasan gending-gending yang 
menyatakan beberapa notasi balungan dengan notasi kepatihan (Jawa). 
Berikut format penulisan yang digunakan : 
  

Penulisan yang khususnya untuk huruf vokal (dalam intonasi 
Bahasa Jawa) meliputi “d” dengan “dh”,“t” dengan “th”, serta “e”,“è”,dan 
“é”. Pada huruf a (dalam intonasi bahasa Jawa) menjadi o (dalam bahasa 
Indonesia). Tata cara penulisan tersebut digunakan untuk menulis nama 
gending, maupun istilah yang berhubungan dengan garap gending, simbol 
intonasi digunakan untuk menulis cakepan (syair).  

Sebagai contoh penulisan istilah :  
th  untuk menulis  pathet dan kethuk 
dh untuk menulis  gendhing dan sindhènan 
d  untuk menulis  gender 
t  untuk menulis  siter 

 Sebagai contoh penulisan cakepan atau syair : 
e  untuk menulis   gender wreksa 
è   untuk menulis  kawi èstri 
é   untuk menulis  ayu yékti 

 
Titilras dalam penulisan menggunakan sistem pencatatan notasi berupa 
titilaras kepatihan (Jawa) dan sistem pencatatan bahasa Jawa tersebut 
digunakan pada sistem pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan dan 
beberapa simbol yang lazim di pergunakan dalam penulisan notasi 
karawitan. Penggunaan system notasi, simbol, dan singkatan tersebut 
untuk mempermudah bagi para pembaca dalam memahami tulisan ini. 
Berikut titilaras kepatihan serta simbol-simbol yang dimaksud : 
 

Pelog  t y 1 2 3 5 6 ! @ #  
 

g   Simbol instrumen gong 

G   Simbol instrumen gong suwukan 

n.  Simbol instrumen kenong 



 

x 
 

p.  Simbol instrumen kempul 

-.  Simbol instrumen kempyang 

=.  Simbol instrumen kethuk 

_._  Simbol tanda ulang 

swk  Suwuk (tanda berhenti) 

j   

k  Garis harga nada 

l   

z c  Simbol luk 

Penggunaan istilah gongan pada penyajian ini pada umumnya untuk 
menyebut satuan panjang sebuah komposisi gending atau céngkok, dengan 
menyebut gongan A, gongan B, dan sebagainya. Jika ada istilah céngkok 
untuk menyebut pengertian lain akan kami jelaskan pada pembicaraan di 
dalamnya, misalnya céngkok rebaban, genderan, sindhènan, dan sebagainya.  

Penulisan singkatan dalam penulisan skripsi karya seni ini banyak 
digunakan dalam penulisan nama-nama céngkok sindhènan dalam gending 
Jawa. Adapun singkatan-singkatan yang penulis gunakan sebagai berikut.  

Singkatan-singkatan yang berkaitan dengan sindhènan adalah sebagai 
berikut : 

t   : tanya/pertanyaan 

j   : jawab/jawaban 

md   : Mandheg/berhenti 

ab   : Abon-abon 

w   : Wangsalan 

4 t/j  : Empat suku kata wangsalan 

(4) t/j  : Empat suku kata wangsalan 



 

xi 
 

8 t/j  : Delapan suku kata wangsalan 

(8) t/j  : Delapan suku kata wangsalan 

12 t/j  : Dua belas suku kata wangsalan 

(12) t/j : Dua belas suku kata wangsalan 

Adg.   : Andhegan 

Adg. C PG : Andhegan Cengkok Puthut Gelut 

Ml   : Mlèsèt 

PG  : Puthut Gelut 

Sl  : Sèlèh  

P  : Padhang 

U  : Ulihan 

S= sanga, M= manyura, dan N= nem. 
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GLOSARIUM 
 

A 
Ageng / gedhe secara harfiah berarti besar dan dalam   

karawitan  Jawa digunakan untuk menyebut 
gending yang berukuran panjang dan salah 
satu jenis tembang 

 
Alus secara harfiah berarti halus, dalam karawitan 

Jawa dimaknai lembut tidak meledak-ledak 
 
Ayak-ayak salah satu jenis komposisi musikal karawitan 

yang setiap gatra terdapat dua tabuhan kenong 
pada sabetan balungan genap (dua dan empat), 
dan kempul atau gong suwukan akhir gatra 

B 
Balungan pada umumnya dimaknai sebagai kerangka 

gending 
 
Buka istilah dalam music gamelan Jawa untuk 

menyebut bagian awal untuk memulai sajian 
gending atau suatu komposisi musikal 

C 
Céngkok pola dasar permainan instrument dan lagu 

vokal. Céngkok dapat pula berarti gaya. Dalam 
karawitan Jawa dimaknai satu gongan. Satu 
Céngkok sama artinya dengan satu gongan. 

 
Cakepan istilah yang digunakan untuk menyebut teks 

atau syair vokal dalam karawitan Jawa 
D 
Dados / dadi suatu istilah dalam karawitan Jawa gaya 

Surakarta untuk menyebut gending yang 
beralih keg ending lain dengan bentuk yang 
sama 

G 
Gamelan gamelan dalam pemahaman benda material 

sebagai sarana penyajian gending 
 
Garap Suatu upaya kreatif untuk melakukan 

pengolahan suatu bahan atau materi yang 
berbentuk gending yang berpola tertentu 
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dengan menggunakan berbagai pendekatan 
sehingga menghasilkan bentuk atau rupa/ 
gending secara nyata yang mempunyai kesan 
dan suasana tertentu sehingga dapat 
dinikmati 

 
Gender nama salah satu instrument gamelan Jawa 

yang terdiri dari rangkaian bilah-bilah 
perunggu yang direntangkan diatas rancakan 
(rak) dengan nada-nada dua setengah oktaf. 

 
Gending istilah untuk menyebut komposisi musikal 

dalam music gamelan Jawa 
 
Gerongan lagu nyanyian bersama yang dilakukan oleh 

penggerong atau vokal putra dalam sajian 
klenengan 

 
Gong salah satu instrument gamelan Jawa yang 

berbentuk bulat dengan ukuran yang paling 
besar diantara instrument gamelan yang 
berbentuk pencon 

 
Gaya cara atau pola, baik secara individu maupun 

kelompok untuk melakukan sesuatu 
 
Gatra baris dalam tembang, melodi terkecil atas 

empat sabetan balungan. 
 
Gregel  variasi pengembangan melodi vokal 

sindhènan dan gerongan 
 
Gregel wiled teknik penyuaraan vokal dengan cara 

menggetarkan beberapa nada berdasarkan 
lintasan dari wiledan yang digunakan 

I 
Inggah Balungan gending atau gending lain yang 

merupakan lanjutan dari gending tertentu. 
 
Irama Perbandingan antara jumlah pukulan ricikan 

saron penerus dengan ricikan balungan. 
Contohnya, ricikan balungan satu kali sabetan 
berarti empat kali sabetan saron penerus. Atau 
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dapat juga disebut pelebaran dan 
penyempitan gatra 

 
Irama tanggung tingkatan irama didalam satu sabetan balungan 

berisi dua sabetan saron penerus. 
 
Irama dadi tingkatan irama didalam satu sabetan balungan 

berisi sabetan empat saron penerus 
 
Irama wiled tingkatan irama didalam satu sabetan balungan 

berisi delapan sabetan saron penerus 
J 
Jineman gending vokal dengan jumlah sabetan 

balungan dalam setiap gongan dan pola 
tabuhan ricikan struktural yang tidak tetap 

 
K 
Kempul jenis instrument music gemalan Jawa yang 

berbentuk bulat berpencu dengan beraneka 
ukuran mulai dari yang berdiameter 40 
sampai 60 cm.  Dibunyikan dengan cara 
digantung di gayor   

 
Kalajengaken Suatu gending yang beralih keg ending lain 

(kecuali Merong) yang tidak sama bentuknya. 
Misalnya dari ladrang ke ketawang 

 
Kendhang salah satu instrument gamelan yang 

mempunyai peran sebagai pengatur irama 
dan tempo 

 
Kenong jenis instrument gamelan Jawa berpencu 

yang memiliki ukuran tinggi kurang lebih 45 
cm. untuk laras slendro terdiri dari lima nada 
(2,3,5,6,1) untuk laras pelog terdiri tujuh nada 
(1,2,3,5,6,7). 

 
Ketawang bentuk gending yang dalam satu gongan 

terdiri dari empat gatra, tabuhan kenong pada 
nada akhir gatra ke dua dank e empat, kempul 
pada akhir gatra ke tiga, gong pada akhir gatra 
ke empat, kempyang pada sabetan balungan 
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ganjil, dan kethuk pada sabetan balungan ke 
dua pada setiap gatra. 

 
 
Kethuk instrument menyerupai kenong dalam ukuran 

yang lebih kecil bernada 2 untuk laras slendro, 
dan laras 6 ageng untuk  laras pelog 

 
Klenengan  penyajian karawitan mandiri 
 
 
L 
Laras 1. Sesuatu yang bersifat “enak atau nikmat 

untuk didengar atau dihayati 
 2. nada, yaitu suara yang telah ditentukan 

jumlah frekuensinya (penunggul, gulu, dhadha, 
pelog, limo, nem, dan barang) 

 
Laya dalam istilah karawitan berarti tempo; bagian 

dari permainan irama 
 
Ladrang  suatu pola gending alit yang dalam satu 

rangkaian notasi balungan gending yang 
biasanya disusun atas delapan gatra dan 
mempunyai jumlah nada dasar balungan 
gending sebanyak 32 sabetan balungan 

 
Lelewa dalam istilah karawitan digunakan untuk 

menyebut karakter suara dan cara 
melantunkan vokal, baik pria maupun wanita. 

 
Luk  suatu teknik penyuaraan sebagai suatu 

pengembangan suatu céngkok tertentu. 
M 
Mungguh sesuai dengan karakter/sifat gending. Nilai 

kepatutan sesuai dengan karakter dan 
sifatnya 

 
Minggah beralih ke bagian yang lain 
 
Mandheg  berhenti 
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Merong Suatu bagian dari balungan gending 
(kerangka gending) yang merupakan 
rangkaian perantara antara bagian buka 
dengan bagian balungan gending yang sudah 
dalam bentuk jadi. Atau dapat diartikan 
sebagai bagaian lain dari suatu gending atau 
balungan gending yang masih merupakan 
satu kesatuan tapi mempunyai sistem garap 
yang berbeda. Nama salah satu bagian 
komposisi musikal karawitan Jawa yang 
besar kecilnya ditentukan oleh jumlah dan 
jarak penempatan kethuk  

 
N 
Ngelik sebuah bagian gending yang tidak harus 

dilalui, tetapi pada umumnya merupakan 
suatu kebiasaan untuk dilalui. Selain itu ada 
gending-gending yang ngeliknya meerupakan 
bagian yang wajib, misalnya gending-
gending alit ciptaan Mangkunegara IV. Pada 
bentuk ladrang dan ketawang, bagian ngelik 
merupakan bagian yang digunakan untuk 
menghidangkan vokal dan pada umumnya 
terdiri atas melodi-melodi yang bernada 
tinggi atau kecil 

Ngampat proses perubahan laya secara perlahan. 
Ngampat   dipimpin oleh ricikan kendang. 
Biasanya digunakan sebagai tanda apabila 
akan beralih dari suatu bagian menuju bagian 
lain dalam suatu sajian gending.  

P 
Pathet situasi musikal pada wilayah rasa sèlèh 

tertentu. 
 
Pelog rangkaian tujuh nada pokok dalam gamelan 

Jawa, yakni 1,2,3,4,5,6,7 yang memiliki 
interval berbeda 

 
Palaran  sajian tembang yang diiringi dengan ricikan 

kendhang, gender barung, gender penerus, siter 
gambang, suling, kethuk, kempul, gong, dan 
senggakan, serta keplok dan alok dalam format 
srepeg 
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Pernes  lincah dan bernuansa meledek 
R 
Rambahan indikator yang menunjukan panjang atau 

batas ujung akhir permainan suatu rangkaian 
notasi balungan gending 

 
Rangkep  salah satu penyebutan irama dalam 

karawitan Jawa dimana setiap satu sabetan 
atau pukulan balungan sama dengan enam 
belas pukulan saron penerus 

 
Rebab  salah satu instrumen gesek pada perangkat 

gamelan 
 
Ricikan  sebutan beberapa macam instrumen untuk 

setiap jenisnya.  
S 
Sèlèh nada akhir dari suatu gending yang 

memberikan kesan selesai 
 
Slendro salah satu laras dalam gamelan Jawa yang 

terdiri dari lima nada yaitu 1, 2, 3, 4, dan 6 
 
Suwuk istilah berhenti pada sebuah sajian gending 
 
Sindhènan lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh 

sinden 
 
Sabetan ketukan pada setiap gatra yang bersifat ajeg. 

Setiap gatra berisi empat ketukan yang cepat 
lambatnya menyesuaikan dengan irama dan 
tempo sajian gending. Setiap sabetan balungan 
dapat berisi nada atau tanpa nada, dan dapat 
pula diisi lebih dari satu atau nada dengan 
menggunakan garis harga nada. 

 
Srepeg bentuk gending alit, tabuhan kenong pada 

setiap sabetan balungan, kempul pada setiap 
balungan genap, kethuk di sela-sela sabetan 
balungan, dan gong pada sèlèh lagu 

T 
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Tafsir keterangan, intepretasi, pendapat, atau 
penjelasan agar maksudnya lebih mudah 
dipahami/upaya untuk menjelaskan arti 
sesuatu yang kurang jelas 

 
Tregel  terampil, cekatan 
 
U 
Umpak bagian dari balungan gending yang 

menghubungkan antara Merong dan ngelik 
W 
Wiledan variasi-variasi yang terdapat dalam céngkok 

yang lebih berfungsi sebagai hiasan lagu. 
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LAMPIRAN 
 

A. Notasi Balungan 

 
Manuhara Gending Kethuk 2 Arang Minggah 8 Pelog Pathet Lima  

Buka : Ad: t                                       ty12 .1.y .2.1 ytrgt   

Merong :              

_ ..ty 1232 ..21 y123  .253 2121 ty12 .1ynt 

..ty 1232 ..21 y123  .253 2121 ty12 .1ynt 

33.. 3323 .253 2121  ..12 4565 6542 121ny 

..y1 2.32 .321 ytrt  .... 6545 .45. 654n2< 

..24 5.65 .456 5421  ..12 321y 2321 ytrgt _ 
Umpak : 

<.1.y .1.t .1.y .1.2  .3.1 .3.2 .3.1 .y.gt 
Inggah :  

_ .2.1 .y.t .2.1 .2.3  .5.3 .5.3 .6.5 .2.n1 

.2.1 .y.t .2.1 .2.3  .5.3 .5.3 .6.5 .2.n1 

.2.1 .y.t .2.1 .6.5  .6.5 .2.1 .3.2 .1.ny 

.1.y .1.t .1.y .1.2  .3.1 .3.2 .3.1 .y.gt  
(Performances of Javanese Gamelan and Dance for The Ninth Anniversary 
Kyushu National Museum Saptobudoyo, Program D Hal.13) 
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